
BABI 

PENDAHULUAN 

Sctiap orang }ang mera:;a dirugikan dapa1 m engajukan gugatan tcrhadap 

pi hak yang dianggap merugikan melalui pengadi lan. Bentub. gugatlln dapat 

diajukan sccara lisan atau sccam tertulis. Gugatao itu harus diajukan oleh orang 

a ta u bacbn hukum yang berkepentingan. dan tuntutan hak di dalam gugatan harus 

mcrupakan luntutan hak yang nda kepcnt ingan h�kumnya yang dapal dikabulkan 

apabila kebcnarann)a dapat dib1 '.tikan dalam sidang pcmeriks:lan. 

Ciri-ciri gugatan adalah: 

I. rcrsclisihan huKur. )Bng diajuk:m ke pengadilan berupa sengl-.cta 

2. Sengketa tcrjadi 'Ii antara parJ pihak. minimal antara 2 (dua) pihak. 

3. Bersifa1 panai (party) dengan kedudukan, pihak yang satu 

berkedudul.an sebagai pcnggugat. dan pihak lain berkedudukan 

sebagai 1ergugat. 

Mcngenai pcrsyaratan tentang isi dnripada gugaran tidak ada ketcntuannya. 

tctapi kita dapat melihm dalam Rv ( Reglement of de Rechtsvorderlng) Pasal 8 

angka 3 yang mengharuskan adanya pokob. gugatan yang meliputi: 

l .  ldcntitas para pihak. 

Yang dimaksud dengan identitas adalah ciri-<:iri dari Penggugat dan Tergugat, 

yaitu nama, pekerjaan. tempal tinggaVdomisili. 
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2. Dalil-dalil konkret lentang adanya pcristiwa dan hubungan hukum yang 

merupakan dasar sertn alasan-alasan dari tuntutan. DaliJ-dalil ini lcbih dikenal 

dcngan istilah Fundamental Petendi. 1 

Fundamental Pctendi adalah dalil-dalil hnkum konkrct tentang adanya 

hubungnn hukum yang merupakan dasar dan alasan dari tuntutan. 

Fundamental Petendi terbagi atas 2 ( dua) bagian: 

I. Bagian yang menguraikan tentang kcjadian atau pcristiwa (feiJelijk,e gronden) 

dan 

2. Bagian yang menguraikan tcnwng dasar hukumnya (recl11gronde11) 

Uraian tenta• ;: kcjadian merupakan penjelasan duduknya perkara, tentang 

adanya hak atau hubungan hukum yang menjadi dasar yuridis dari tuntman. 

Tcntang u Jian ) uridis tcr.ebut tidal.. h<lrus menyebutkan peraturan 

penmdrui-:-undangan yang dijadikan dnsar tuntutan. melainkan hanya hale 

atau peristiwa yang harus dibuktikan di dalam persidangan nanti sebagai 

dasar dari tuntutan yang memberikan gambaran mengenai fakla materiil. 

Tunrutan atau pctitum, harus jelas dan tegas. HIR (Her:ien lndonesis 

Regle111c111) dan Rbg (Rech1sregleme111 Buitengewesten) send iri hanya meagatur 

mengcnai cara mengajukan gugatan. Tuntutan atau petitum adalah segala bal yang 

dimintakan atau dimohonkan oleh pcnggugat agar diputuskan oleh majelis hakim. 

Jadi, petitum itu akan terjawab di dalam amar atau diktum putusan. 

1 Mertokusumo, Sudikno, l111kum Acara Perd'1ta Indonesia. Penerbit 
Liberty, Yogyakarta. 2002. hal.54 
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